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Abstract. This study aims to identify and analyze the role of human resource leadership in enhancing 
students' Islamic characteristics, motivated by complex challenges in education that demand 
graduates to be not only academically competent but also possess strong Islamic values. The study 
aims to analyze HR leadership concepts in Islamic education and their role in shaping students' Islamic 
characteristics. Using qualitative research methods with a library research approach, this study 
analyzes primary and secondary data sources through systematic documentation study. Results show 
that HR leadership plays a strategic role in developing students' Islamic characteristics through Islamic 
values implementation, professional development, motivation and inspiration, community 
involvement, moral exemplification, and integration of Islamic values in the curriculum. The 
implication is that successful formation of students' Islamic character heavily depends on leadership 
quality in educational institutions. 
 
Keywoards: Islamic Characteristics, Leadership, Islamic Education, Students, Human Resources, 
Islamic Values 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis peran kepemimpinan 
sumber daya manusia dalam meningkatkan karakteristik keislaman peserta didik, dilatarbelakangi 
oleh tantangan kompleks dalam pendidikan yang menuntut lulusan tidak hanya kompeten secara 
akademik tetapi juga memiliki nilai-nilai keislaman yang kuat. Tujuan penelitian ini adalah 
menganalisis konsep kepemimpinan SDM dalam konteks pendidikan Islam dan perannya dalam 
membentuk karakteristik keislaman peserta didik. Menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan kepustakaan (library research), penelitian ini menganalisis sumber data primer dan 
sekunder melalui studi dokumentasi sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 
SDM memiliki peran strategis dalam membentuk karakteristik keislaman peserta didik melalui 
penerapan nilai-nilai islami, pengembangan profesionalisme, motivasi dan inspirasi, keterlibatan 
komunitas, keteladanan akhlak, dan integrasi nilai keislaman dalam kurikulum. Implikasinya, 
keberhasilan pembentukan karakter islami peserta didik sangat bergantung pada kualitas 
kepemimpinan di lembaga pendidikan.  
 
Kata Kunci: Karakteristik Keislaman, Kepemimpinan, Pendidikan Islam, Peserta Didik, Sumber Daya 
Manusia, Nilai-Nilai Islam 

 
 
 
PENDAHULUAN 

Dunia pendidikan saat ini dihadapkan pada berbagai tantangan yang semakin 
kompleks. Tidak hanya tuntutan untuk menghasilkan lulusan yang kompeten secara 
akademik, namun juga memiliki fondasi karakter dan nilai-nilai moral yang kokoh, 
terutama nilai-nilai keislaman (Al- Attas, 1979). Hal ini menjadi semakin penting 
mengingat berbagai permasalahan sosial yang semakin marak terjadi di kalangan 
remaja dan pelajar, seperti kenakalan remaja, penyalahgunaan narkoba, dan berbagai 
masalah etika lainnya (Siddiqui, 1997). 

Salah satu faktor terpenting dalam memajukan sebuah institusi pendidikan 
adalah Sumber Daya Manusia (SDM). Melalui Sumber Daya Manusia yang unggul 
secara bersama- sama akan menyumbangkan pikiran dan tenaga mereka memberikan 
yang terbaik bagi lembaga pendidikan tempat mereka bernaung. Sumber daya yang 
baik tentu tidak terlepas dari tata kelola atau manajemen. Maju atau tidaknya sebuah 
lembaga pendidikan juga sangat ditentukan dari kualitas tata kelola yang ada (Robbins 
& Coulter, 2021). 

Kepemimpinan atau leadership adalah seni dan keahlian seorang untuk 
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menjalankan kekuasaannya dalam mempengaruhi bawahan supaya melakukan suatu 
kegiatan yang mengarah pada sebuah visi tertentu yang sudah direncanakan. 
Memimpin ialah melaksanakan sesuatu untuk sebuah visi tertentu, yang dalam 
melaksanakan dibantu melalui tangan orang lain. Mereka yang dipimpin ialah orang 
yang mendapat perintah, diatur dan dipengaruhi oleh aturan yang ada baik secara 
formal mupun nonformal (Yukl, 2013). 

Dalam menghadapi tantangan ini, peran kepemimpinan sumber daya manusia 
(SDM) di lembaga pendidikan menjadi sangat penting. Pemimpin SDM tidak hanya 
bertanggung jawab untuk mengelola dan mengembangkan kompetensi akademik 
peserta didik, tetapi juga memiliki tanggung jawab yang besar dalam membangun 
karakter dan menanamkan nilai-nilai keislaman yang kuat dalam diri mereka. 
Kepemimpinan SDM yang efektif dapat menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif bagi tumbuh kembangnya akhlak mulia dan pengamalan ajaran Islam pada 
peserta didik (Siregar, 2021). 

Konsep kepemimpinan SDM yang berfokus pada peningkatan karakteristik 
keislaman peserta didik memiliki landasan yang kuat dalam ajaran Islam. Dalam 
Islam, kepemimpinan merupakan amanah dan tanggung jawab yang harus dijalankan 
dengan penuh integritas dan ketakwaan. Pemimpin pendidikan, khususnya yang 
mengelola sumber daya manusia, memiliki peran strategis dalam membimbing dan 
mengarahkan generasi muda untuk menjadi insan yang beriman, berakhlak mulia, 
dan menjadi teladan bagi lingkungannya (Beekun & Badawi, 1999). 

Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang konsep kepemimpinan 
SDM dalam meningkatkan karakteristik keislaman peserta didik menjadi sangat 
penting. Konsep ini tidak hanya akan memberikan kerangka teoritis yang solid, tetapi 
juga dapat menjadi panduan praktis bagi para pemimpin pendidikan dalam 
menjalankan perannya secara efektif. Dengan demikian, diharapkan lembaga 
pendidikan dapat menghasilkan generasi muda yang tidak hanya unggul secara 
akademik, tetapi juga memiliki kekuatan karakter dan internalisasi nilai-nilai 
keislaman yang kuat (Mukminin, Kamil, Muazza, & Haryanto, 2017). 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
kepustakaan (library research). Menurut Zed (2014), penelitian kepustakaan 
merupakan serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data 
pustaka, membaca, dan mencatat serta mengolah bahan penelitian (Zed, 2014). 
Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian untuk menganalisis 
konsep kepemimpinan sumber daya manusia dalam meningkatkan karakteristik 
keislaman peserta didik melalui berbagai sumber literatur dan dokumen. 

Penelitian ini menggunakan dua kategori sumber data, yaitu sumber data primer 
dan sumber data sekunder (Sugiyono, 2021). Sumber data primer dalam penelitian ini 
mencakup buku-buku yang membahas konsep kepemimpinan sumber daya manusia 
dalam konteks pendidikan Islam, jurnal penelitian yang mengkaji peran 
kepemimpinan dalam mengembangkan karakteristik keislaman peserta didik, serta 
publikasi lain seperti artikel ilmiah dan laporan penelitian yang secara langsung 
membahas topik kepemimpinan sumber daya manusia dan karakteristik keislaman 
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peserta didik. 
Sementara itu, sumber data sekunder dalam penelitian ini meliputi dokumen-

dokumen kebijakan dan peraturan pemerintah terkait dengan kepemimpinan 
pendidikan dan pengembangan karakteristik keislaman peserta didik, dokumen 
kurikulum, silabus, dan panduan praktis pengajaran yang mengintegrasikan nilai-
nilai keislaman, serta dokumen- dokumen lain seperti panduan akreditasi sekolah dan 
manual pengembangan sekolah yang terkait dengan topik penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi yang sistematis. 
Dokumentasi dilakukan melalui dua tahap utama: tahap penelusuran dan tahap 
pencatatan. Pada tahap penelusuran, peneliti mengidentifikasi dan mengumpulkan 
sumber-sumber relevan dari berbagai perpustakaan dan database jurnal online 
(Arikunto, 2014). Selanjutnya, pada tahap pencatatan, peneliti membuat kartu data 
untuk setiap sumber dan mencatat informasi penting yang ditemukan. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan tiga metode utama: analisis isi 
(content analysis), analisis deskriptif, dan analisis komparatif (Miles, Huberman, & 
Saldaña, 2014). Analisis isi digunakan untuk mengkaji makna dan konteks dari 
berbagai sumber terkait konsep kepemimpinan sumber daya manusia dan 
karakteristik keislaman peserta didik. Analisis deskriptif dimanfaatkan untuk 
menjelaskan temuan-temuan utama penelitian, sedangkan analisis komparatif 
digunakan untuk membandingkan berbagai pendekatan dan perspektif dalam 
pengembangan karakteristik keislaman peserta didik. 

Proses analisis data mengikuti tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, serta 
verifikasi dan penarikan kesimpulan. Tahap akhir adalah verifikasi dan penarikan 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan (Moleong, 2021). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Konsep Kepemimpinan Sumber Daya Manusia 

Pemimpin merupakan kecakapan dalam mempengaruhi serta menggerakkan 
bawahan dalam memeperoleh sebuah visi tertentu (Sutrisno, 2010). Menurut Uha 
kepemimpinan ialah kecakapan dalam mempengaruhi orang pada kasus ini adalah 
bawahannya agar mampu dan mau melaksanakan aktivitas tertentu walaupun 
sesungguhnya perintah itu tidak dikehendakinya (Uha, 2013). Kepemimpinan dalam 
pengertian umum adalah suatu proses ketika seseorang memimpin, membimbing, 
dan atau mengontrol pikiran, perasaan, atau tingkah laku orang lain (Rakhmawati, 
2016). 

Kepemimpinan merupakan proses yang harus ada dalam kehidupan manusia 
selaku makhluk sosial yang saling membutuhkan antara satu dengan yang lain. 
Dengan demikian dapat dimaklumi bahwa dimanapun terdapat kelompok manusia 
yang hidup bersama maka disana diperlukan adanya bentuk kepemimpinan. 
Kepemimpinan merupakan suatu proses yang mengarahkan dan mempengaruhi serta 
melibatkan/menggerakkan orang lain atau kelompok orang untuk mencapai tujuan 
seseorang atau kelompok dalam situasi tertentu (Kaligis, 2021). 

Gary Yukl (2010) mengemukakan defenisi kepemimpinan sebagai berikut 
“leadership is the process of influencing others to understand and agree about what 
needs to be done and how to do it, and the process of facilitating individual and collective 
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effortsto accomplish share objectives”. Sondang P. Siagian menjelaskan bahwa 
kepemimpinan adalah kemampuan dan keterampilan seseorang yang menduduki 
jabatan sebagai pemimpin satuan kerja untuk mempengaruhi perilaku orang lain, 
terutama bawahannya untuk berfikir atau bertindak sedemikian rupa sehingga 
melalui perilaku yang positif ia memberikan sumbangsih dalam pencapaian tujuan 
organisasi (Siagian, 1991). 

M. Karjadi mendefenisikan kepemimpinan sebagai upaya menggerakkan orang 
lain untuk bekerjasama dengan semangat dan penuh moralitas yang tinggi agar dapat 
menyelesaikan tugasnya sebagaimana yang diharapkan (Karjadi, 1989). Sutarto 
menjelaskan bahwa kepemimpinan adalah rangkaian kegiatan penataan berupa 
kemampuan mempengaruhi perilaku orang lain dalam situasi tertentu agar bersedia 
bekerjasama untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan (Sutarto, 1991). 

Dengan demikian, dari uraian materi diatas dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan dapat dipahami sebagai proses mempengaruhi, membimbing, dan 
menggerakkan orang lain untuk mencapai tujuan bersama, dengan dilandasi oleh 
kecakapan, keterampilan, moralitas, dan semangat yang sesuai dengan situasi yang 
dihadapi. 

Kepemimpinan dalam konteks SDM dapat didefinisikan sebagai proses di mana 
seorang pemimpin mempengaruhi dan mengarahkan anggota kelompok untuk 
mencapai tujuan tertentu. Pemimpin bertanggung jawab untuk memotivasi, 
mengorganisir, dan memfasilitasi kerja sama di antara anggota tim untuk mencapai 
hasil yang diinginkan (Kaligis, 2021). 

Kepemimpinan dalam konteks sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen 
penting yang berfungsi untuk memandu dan mengelola individu dalam sebuah 
organisasi. Konsep ini tidak hanya mencakup kemampuan untuk memimpin, tetapi 
juga bagaimana seorang pemimpin dapat mempengaruhi dan menginspirasi 
bawahannya agar bekerja secara produktif demi mencapai tujuan bersama . 

Kepemimpinan didefinisikan sebagai proses di mana seorang pemimpin 
mempengaruhi perilaku orang lain untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam 
manajemen SDM, kepemimpinan berperan penting dalam membangun tim yang 
efektif, mengidentifikasi dan mengembangkan bakat, serta menciptakan budaya kerja 
yang positif. Pemimpin yang efektif mampu mengarahkan dan memotivasi karyawan, 
sehingga mereka dapat mencapai hasil yang lebih baik dari yang diharapkan 
(Suhartono, Arsyad, & Amelia, 2020). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan dalam konteks 
sumber daya manusia merupakan proses mempengaruhi, mengarahkan, dan 
memotivasi karyawan untuk mencapai tujuan organisasi, serta membangun tim yang 
efektif dan budaya kerja yang positif. 
 
B. Karakteristik Keislaman Peserta Didik 

Peserta didik merupakan subjek utama dalam proses pendidikan. Mereka adalah 
individu-individu yang sedang menjalani tahapan perkembangan dan membutuhkan 
bimbingan serta arahan untuk mencapai kedewasaan, baik secara fisik, mental, 
emosional, maupun spiritual. Dalam konteks pendidikan Islam, karakteristik 
keislaman peserta didik menjadi aspek yang sangat penting untuk diperhatikan dan 
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dikembangkan. 
Karakteristik keislaman peserta didik dapat dimaknai sebagai ciri-ciri atau sifat-

sifat yang melekat pada diri peserta didik yang mencerminkan nilai-nilai, prinsip-
prinsip, dan ajaran Islam. Karakteristik ini terbentuk melalui proses internalisasi dan 
pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari peserta didik, baik di 
lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat (Ramayulis, 2020). 

Karakteristik keislaman peserta didik mencakup nilai-nilai dan sifat-sifat yang 
diharapkan dapat dimiliki oleh siswa dalam proses pendidikan Islam. Karakteristik ini 
tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi juga pada pengembangan moral dan 
spiritual yang sejalan dengan ajaran Islam. Berikut adalah beberapa karakteristik 
keislaman yang ideal bagi peserta didik berdasarkan perspektif Al-Qur'an dan Hadis 
(Amirudin, Muhammad, & Ulum, 2020; Budiman, Firmansyah, & Anam, 2021; Furqon, 
2024): 

1. Niat karena Allah 
Peserta didik diharapkan memiliki niat yang tulus dalam belajar, yaitu belajar 

semata- mata karena Allah dan untuk meningkatkan diri serta berkontribusi kepada 
masyarakat. Belajar dengan niat ibadah dalam rangka taqarrub kepada Allah, sehingga 
peserta didik dituntut membersihkan dan mensucikan jiwanya dari akhlak yang 
rendah dan watak yang tercela (al- takhalli) dan mengeisi dan menghiasi jiwanya 
dengan sifat-sifat dan akhlak yang terpuji (al- tahalli) agar ia mencapai derajat 
mukasyafah dan ma’rifah (al-tajalli). 

Niat yang ikhlas ini menjadi dasar dalam setiap tindakan dan keputusan yang 
diambil selama proses pendidikan. Dengan niat yang ikhlas, mereka akan mampu 
fokus dan tekun dalam menuntut ilmu, serta mendedikasikan ilmu yang diperoleh 
untuk kebaikan umat (Budiman et al., 2021). 

2. Sifat Sabar 
Kesabaran adalah karakter penting yang harus dimiliki oleh peserta didik. Dalam 

menghadapi tantangan dan kesulitan dalam belajar, sikap sabar akan membantu mereka 
untuk tetap fokus dan tidak mudah menyerah. Peserta didik yang sabar akan lebih mampu 
mengendalikan emosi, mempertahankan semangat, dan terus berusaha mencapai tujuan 
pendidikannya dengan baik (Amirudin et al., 2020). 

3. Ikhlas 
Ikhlas adalah perbuatan membersihkan dan memurnikan; sesuatu yang bersih 

dari campuran yang mencemarinya. Jika suatu perbuatan bersih dari riya’ dan 
ditunjukkan bagi Allah, perbuatan itu dianggap khalis. Seorang peserta didik harus 
ikhlas membersihkan hati sebagai prasyarat untuk menuntut ilmu. Sebagaimana 
penjelasan Al-Ghazali, bersihnya hati dalam menuntut ilmu seperti bersihnya bumi 
untuk tanaman. Dengan demikian, seorang peserta didik perlu membersihkan hatinya 
agar dapat menyerap ilmu pengetahuan secara baik (Amirudin et al., 2020). 

4. Kejujuran 
Kejujuran merupakan salah satu sifat atau karakteristik seorang peserta didik 

yang dapat menentukan kepercayaan orang lain, baik guru maupun teman sesamanya, 
adalah kejujuran. Peserta didik harus diajarkan untuk selalu berkata jujur, baik dalam 
ucapan maupun tindakan, sebagai bagian dari akhlak mulia yang harus dimiliki. 
Kejujuran akan membangun kepercayaan dan membawa keberkahan dalam 
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kehidupan mereka (Budiman et al., 2021). 
5. Tawadhu’ (Rendah Hati) 

Sikap tawadhu’ atau rendah hati sangat penting agar peserta didik tidak merasa 
lebih baik dari orang lain. Sikap ini mendorong mereka untuk terus belajar dan 
menghargai orang lain. Peserta didik yang tawadhu' akan mudah diterima di 
lingkungannya dan cenderung lebih disenangi oleh guru maupun teman-temannya 
(Budiman et al., 2021). 

6. Toleransi 
Peserta didik perlu memiliki sikap toleransi terhadap perbedaan pendapat dan 

latar belakang orang lain. Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa sifat toleran seorang 
pelajar adalah menghindarkan perbedaan yang menyebabkan perpecahan demi 
meraih lezatnya persaudaraan. Ini penting untuk membangun hubungan yang 
harmonis di lingkungan sekolah dan masyarakat. Dengan toleransi, peserta didik akan 
belajar untuk saling menghargai dan bekerja sama dengan baik. 

7. Ketaatan kepada Orang Tua dan Guru 
Ketaatan kepada orang tua dan guru merupakan bagian dari akhlak Islami yang 

harus ditanamkan pada peserta didik. Mereka perlu memahami pentingnya 
menghormati dan mendengarkan nasihat dari orang yang lebih tua. Dengan sikap taat 
ini, peserta didik akan lebih mudah diarahkan dan dibimbing ke arah yang positif 
(Furqon, 2024). 

8. Rasa Syukur 
Peserta didik diajarkan untuk selalu bersyukur atas segala nikmat yang diberikan 

Allah, baik dalam bentuk ilmu, kesehatan, maupun kesempatan untuk belajar. Sikap 
syukur ini akan membentuk pola pikir positif dalam diri mereka, sehingga mereka 
selalu termotivasi untuk memanfaatkan segala anugerah dengan sebaik-baiknya 
(Budiman et al., 2021). 

9. Kemandirian 
Peserta didik juga perlu dilatih untuk menjadi mandiri, mampu mengambil 

keputusan, dan bertanggung jawab atas tindakan mereka sendiri. Ini akan membantu 
mereka menjadi pribadi yang kuat dan tidak bergantung pada orang lain. 
Kemandirian juga akan mendorong mereka untuk terus belajar dan memperbaiki diri 
(Furqon, 2024). 

Karakteristik keislaman peserta didik sangat penting untuk dibentuk melalui 
pendidikan berbasis Islam. Dengan menanamkan nilai-nilai seperti niat karena Allah, 
sabar, Ikhlas, kejujuran, tawadhu’, toleransi, ketaatan, rasa syukur, dan kemandirian, 
diharapkan peserta didik dapat tumbuh menjadi individu yang tidak hanya cerdas 
secara akademis tetapi juga memiliki akhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam. Proses 
ini memerlukan kerjasama antara pendidik, orang tua, dan lingkungan sekitar untuk 
menciptakan suasana yang mendukung perkembangan karakter tersebut. 
 
C. Konsep Kepemimpinan Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan 

Karakteristik Keislaman Peserta Didik 
Kepemimpinan dalam konteks sumber daya manusia (SDM) di lingkungan 

pendidikan Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk dan 
meningkatkan karakteristik keislaman peserta didik. Pemimpin, dalam hal ini kepala 
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sekolah dan guru, berfungsi sebagai pengarah, motivator, dan teladan yang dapat 
mempengaruhi nilai-nilai keislaman yang diterapkan dalam proses pendidikan. 
Kepemimpinan sumber daya manusia berperan penting dalam meningkatkan 
karakteristik keislaman peserta didik melalui beberapa aspek: 

1. Penerapan Nilai-Nilai Islami 
Pemimpin yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam setiap kebijakan dan 

praktik sehari-hari di lembaga pendidikan dapat menciptakan lingkungan yang sangat 
mendukung pembentukan karakter Islami pada peserta didik. Contohnya, pemimpin 
bisa memastikan bahwa peraturan dan kode etik di sekolah didasarkan pada ajaran 
Islam, seperti melarang perilaku tidak jujur, mewajibkan kedisiplinan, dan 
menanamkan rasa tanggung jawab. Dengan demikian, peserta didik akan terbiasa dan 
terdorong untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka 
(Nurhasnah et al., 2024). 

2. Pengembangan Profesionalisme 
Pemimpin yang efektif dalam mengelola sumber daya manusia (SDM) di 

lembaga pendidikan Islam akan berfokus pada pengembangan kompetensi dan 
kualitas guru serta staf pendidikan. Hal ini penting karena guru yang profesional dan 
memahami ajaran Islam dengan baik akan mampu menyampaikan materi 
pembelajaran, membimbing, dan menjadi teladan yang lebih baik bagi peserta didik. 
Ketika guru dan staf memiliki pemahaman dan keteladanan Islami yang kuat, mereka 
akan dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan pemahaman peserta didik terhadap 
ajaran Islam (Akilah, 2018). 

3. Motivasi dan Inspirasi 
Pemimpin yang mampu memberikan motivasi, dukungan, dan inspirasi yang 

kuat kepada tenaga pendidik serta peserta didik akan berkontribusi pada penciptaan 
suasana belajar yang positif dan kondusif. Ketika guru merasa dihargai dan didukung 
oleh pemimpin, mereka akan lebih bersemangat dalam mengajarkan nilai-nilai Islam. 
Begitu pula dengan peserta didik, jika mereka mendapatkan motivasi dan inspirasi 
dari pemimpin, mereka akan lebih termotivasi untuk memahami dan mengamalkan 
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (Nurdiana, 2023). 

4. Keterlibatan Komunitas 
Membangun hubungan yang baik dan kolaboratif antara lembaga pendidikan, 

orang tua, dan komunitas sekitar dapat memperkuat dukungan sosial bagi peserta 
didik dalam menerapkan ajaran Islam. Pemimpin yang mampu memfasilitasi kerja 
sama yang erat antara pihak-pihak tersebut akan membantu peserta didik untuk 
mendapatkan konsistensi dalam penanaman nilai- nilai keislaman, baik di lingkungan 
sekolah, keluarga, maupun masyarakat. Hal ini akan sangat membantu peserta didik 
dalam mengintegrasikan ajaran Islam dalam kehidupan mereka sehari- hari (Aprida, 
Trinanda, Azis, & Fathurrochman, 2024). 

5. Menjadi Teladan dalam Akhlak 
Pemimpin pendidikan, baik itu kepala sekolah, pengawas, atau pejabat lainnya, 

memiliki peran penting dalam memberi keteladanan bagi peserta didik. Mereka harus 
menunjukkan akhlak yang baik dan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam 
(Ayuningtyas Noviani & Wahdan Najib Habiby, 2023). Dengan menjadi teladan, 
pemimpin dapat menginspirasi peserta didik untuk meniru sifat-sifat positif tersebut 
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(Majid & Andayani, 2019). Misalnya, sikap jujur yang ditunjukkan oleh pemimpin akan 
mendorong siswa untuk bersikap jujur dalam segala tindakan dan ucapannya. 
Kedisiplinan yang dimiliki pemimpin, seperti tepat waktu dan tertib dalam 
menjalankan tugas, akan memotivasi peserta didik untuk membiasakan diri disiplin. 

Selain itu, pemimpin yang rendah hati dan tidak sombong akan menjadi 
panutan bagi peserta didik untuk mengembangkan sikap rendah hati dan menghargai 
orang lain (Ramayulis, 2020). 

Dengan menjadi teladan akhlak mulia, pemimpin pendidikan dapat 
memberikan pengaruh positif yang kuat bagi pembentukan karakter dan perilaku 
peserta didik. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan Islam yang tidak hanya 
mengembangkan aspek intelektual, tetapi juga aspek spiritual, emosional, dan sosial 
peserta didik (Nata, 2020). 

6. Integrasi Nilai Keislaman dalam Kurikulum 
Kepemimpinan SDM juga mencakup tanggung jawab untuk mengintegrasikan 

nilai- nilai keislaman ke dalam kurikulum. Pemimpin perlu memastikan bahwa 
pelajaran agama tidak hanya diajarkan sebagai mata pelajaran terpisah, tetapi juga 
diintegrasikan ke dalam semua aspek pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan dengan 
cara mengaitkan materi pelajaran dengan prinsip-prinsip Islam, sehingga peserta 
didik dapat melihat relevansi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka. Misalnya, 
dalam pelajaran Bahasa Indonesia, peserta didik dapat diajarkan untuk menggunakan 
bahasa yang santun, jujur, dan sesuai dengan etika Islam (Muhaimin, 2002). 

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam semua mata pelajaran, 
peserta didik akan dapat melihat relevansi dan implementasi ajaran Islam dalam 
kehidupan sehari-hari. Mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan agama secara 
teoretis, tetapi juga mampu mengamalkannya dalam berbagai aspek kehidupan 
(Tafsir, 2011). 

Peran pemimpin pendidikan sangat penting dalam memastikan implementasi 
integrasi nilai-nilai keislaman ini. Pemimpin harus dapat memberi arahan, 
bimbingan, dan dukungan yang memadai kepada para guru agar dapat melaksanakan 
proses pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam secara efektif. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan dari uraian materi diatas bahwa 
Kepemimpinan sumber daya manusia (SDM) di lingkungan pendidikan Islam 
memiliki peran penting dalam membentuk dan meningkatkan karakteristik 
keislaman peserta didik. Dengan menjalankan peran-peran tersebut, kepemimpinan 
SDM di lingkungan pendidikan Islam dapat berkontribusi signifikan dalam 
meningkatkan karakteristik keislaman peserta didik, sehingga mereka dapat tumbuh 
menjadi generasi muda yang berakhlak mulia dan mampu mengintegrasikan ajaran 
Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan materi diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan sumber 
daya manusia memiliki peran strategis dalam membentuk dan meningkatkan 
karakteristik keislaman peserta didik. Pemimpin dalam konteks pendidikan tidak 
hanya memiliki peran sebagai manajer yang mengatur sumber daya manusia, tetapi 
juga memiliki tanggung jawab utama untuk membangun lingkungan pendidikan yang 
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didasarkan pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai Islam. Seorang pemimpin pendidikan 
yang efektif tidak hanya fokus pada aspek pengelolaan, tetapi juga harus mampu 
menjadi motor penggerak dalam menciptakan suasana dan budaya pendidikan yang 
selaras dengan ajaran Islam. 

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa keberhasilan dalam pembentukan 
karakter peserta didik yang Islami sangat bergantung pada kualitas kepemimpinan di 
lembaga pendidikan, terutama dalam hal integrasi nilai-nilai keislaman ke dalam 
kebijakan, kurikulum, dan praktik pendidikan. Selain itu, penting bagi pemimpin 
pendidikan untuk terus memperkuat profesionalisme tenaga pendidik agar mereka 
mampu menjadi teladan akhlak yang baik bagi peserta didik. 

Kolaborasi antara pemimpin, guru, orang tua, dan komunitas sekitar adalah 
kunci dalam mendukung peserta didik untuk menginternalisasi nilai-nilai keislaman 
dalam kehidupan mereka. Oleh karena itu, lembaga pendidikan Islam harus 
memberikan perhatian khusus pada pengembangan kompetensi pemimpin dan 
tenaga pendidik dalam hal ini, serta memastikan terciptanya budaya kerja yang positif 
dan kondusif untuk pembentukan karakter Islami. Dengan pendekatan yang 
menyeluruh ini, diharapkan peserta didik tidak hanya unggul secara akademis saja, 
tetapi juga mampu menjadi individu yang berakhlak mulia, berkontribusi positif 
dalam masyarakat, dan menjalankan peran mereka sesuai dengan ajaran Islam. 
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